BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan keterangan dan fakta yang terdapat dalam pembahasan,
maka diperoleh suatu kesimpulan bahwa sanksi pidana denda yang terdapat
dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1992 tentang Lalu-Lintas dan
Angkutan Jalan, tidak mampu secara efektif menekan tingkat pelanggaran
lalu-lintas di Kabupaten Sleman. Terjadinya peningkatan pelanggaran dan
kecelakaan lalu-lintas disebabkan karena rendahnya kesadaran masyarakat
terhadap tata tertib lalu-lintas dan juga aparat penegak hukum meminimalkan

sangsinya sesuai dengan kondisi daerah masing-masing.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, maka
penulis menguraikan saran bagi pembentuk dan penegak hukum agar
meninjau kembali Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1992 tentang Lalu-
Lintas dan Angkutan Jalan, terutama yang berkaitan dengan sanksi pidana
denda. Agar dapat terlaksana secara efektif dalam menekan dan
menanggulangi tingkat pelanggaran lalu-lintas dan sekaligus menurunkan
angka kecelakaan lalu-lintas yang merugikan banyak pihak. Kemudian agar
dapat membenahi seperti apa kiranya sanksi pidana denda yang paling tepat

untuk dijatuhkan dan seberapa besar nominal denda yang dijatuhkan agar
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paling tidak pelanggaran yang menjadi penyebab utama kecelakaan tersebut

dapat diminimalkan.
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